BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
Definisi Perusahaan

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha adalah status suatu perusahaan yang terdaftar di pemerintah Di Indonesia. Jenis-Jenis Badan Usaha di Indonesia antara lain :

1. Koperasi

2. BUMN
: 

i.  Perjan

ii.  Perum

iii.  Persero

3. BUMS
: 

i.  Perusahaan Perorangan

ii.  Perusahaan Persekutuan

iii.  Perusahaan Perseroan

iv.  Yayasan

1.
Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang berlandaskan asas-asas kekeluargaan.
2.
BUMN

BUMN atau Badan Usaha Milik Negara ialah badan usaha yang permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh Pemerintah. Status pegawai badan usaha-badan usaha tersebut adalah pegawai negeri. Sejak tahun 2001 seluruh BUMN dikoordinasikan pengelolaannya oleh Kementerian BUMN, yang dipimpin oleh seorang Menteri Negara BUMN.

Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang sebagian atau seluruh kepemilikannya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia. BUMN dapat pula berupa perusahaan nirlaba yang bertujuan untuk menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat. Pada beberapa BUMN di Indonesia, pemerintah telah melakukan perubahan mendasar pada kepemilikannya dengan membuat BUMN tersebut menjadi perusahaan terbuka yang sahamnya bisa dimiliki oleh publik. Contohnya adalah PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

BUMN sendiri sekarang ada 3 macam yaitu Perjan, Perum dan Persero.

i.
Perjan
Perjan adalah bentuk badan usaha milik negara yang seluruh modalnya dimiliki oleh pemerintah. Perjan ini berorientasi pelayanan pada masyarakat, Sehingga selalu merugi. Sekarang sudah tidak ada perusahaan BUMN yang menggunakan model perjan karena besarnya biaya untuk memelihara perjan-perjan tersebut. Contoh Perjan: KAI (kini menjadi PT).

ii.
Perum
Perum adalah perjan yang sudah dirubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi pelayanan tetapi sudah profit oriented. Sama seperti Perjan, perum di kelola oleh negara dengan status pegawainya sebagai Pegawai Negeri. Namun perusahaan masih merugi meskipun status Perjan diubah menjadi Perum, sehingga pemerintah terpaksa menjual sebagian saham Perum tersebut kepada publik (go public) dan statusnya diubah menjadi persero.

iii.
Persero
Persero adalah salah satu Badan Usaha yang dikelola oleh Negara atau Daerah. Berbeda dengan Perum atau Perjan, tujuan didirikannya Persero yang pertama adalah mencari keuntungan dan yang kedua memberi pelayanan kepada umum. Modal pendiriannya berasal sebagian atau seluruhnya dari kekayaan negara yang dipisahkan berupa saham–saham. Persero dipimpin oleh direksi. Sedangkan pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta. Badan usaha ditulis PT (nama perusahaan) (PERSERO).

Perusahaan persero adalah BUMN yang berbentuk perseroan terbatas (PT) yang modal/sahamnya paling sedikit 51% dimiliki oleh pemerintah, yang tujuannya mengejar keuntungan. Maksud dan tujuan mendirikan persero ialah untuk menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat dan mengejar keuntungan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Perusahaan ini tidak memperoleh fasilitas negara. Jadi dari uraian di atas, ciri – ciri PERSERO adalah :

· Tujuan utamanya mencari laba ( Komersial ) 

· Modal sebagian atau selurunya berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan yang berupa saham – saham. 

· Dipimpin oleh direksi 

· Pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta 

· Badan usahanya ditulis PT ( nama perusahaan )(PERSERO) 

· Tidak memperoleh fasilitas negara. 

Contoh perusahaan yang mempunyai badan usaha PERSERO antara lain :

· PT Garuda Indonesia Airways (PERSERO) 

· PT Angkasa Pura (PERSERO) 

· PT Pertamina (PERSERO) 

· PT Tambang Bukit Asam (PERSERO) 

· PT Aneka Tambang (PERSERO) 

· PT PELNI (PERSERO) 

· PT Perusahaan Listrik Negara (PERSERO) 

· PT Pos Indonesia (PERSERO) 

· PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) 

· PT Telkom (PERSERO) 

3.
BUMS
BUMS atau Badan Usaha Milik Swasta adalah Badan Usaha yang dimiliki oleh swasta. Badan usaha ini sepenuhnya dikelola dan permodalannya dari pihak swasta. Berikut dijelaskan beberapa jenis BUMS yang ada di Indonesia.
i.
Perusahaan Perorangan
Perusahaan perorangan adalah perusahaan yang dijalankan dan dimodali oleh satu orang sebagai pemilik dan penanggung jawab. Utang perusahaan berarti utang pemiliknya. Dengan demikian seluruh harta kekayaan si pemilik jadi jaminan perusahaan. Badan Usaha seperti ini tidak perlu berbadan hukum, walaupun jika ingin, boleh dilakukan.

· Keuntungan Perusahaan Perorangan :

· Keuntungan menjadi milik sendiri 

· Mudah mendirikannya 

· Tidak perlu berbadan hukum 

· Rahasia perusahaan terjamin 

· Biaya organisasi rendah, karena organisasi tergolong sederhana 

· Aktifitasnya relatif simpel 

· Manajemennya fleksibel 

· Sedangkan kekurangannya :

· Modal tidak terlalu besar 

· Aset pribadi sulit dibedakan dengan aset perusahaan 

· Perusahaan sulit berkembang karena kurangnya ide-ide 

· Pengelolaan tergantung kemampuan si pemilik 

· Kelangsungan perusahaan kurang terjamin 

· Tanggung jawab pemilik tidak terbatas

ii.
Perusahaan Persekutuan
Perusahaan persekutuan adalah perusahaan yang memiliki 2 pemodal atau lebih. Para pemodal ini terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif. Sekutu aktif adalah sekutu yang bertanggungjawab memberikan modal (uang) dan tenaganya untuk kelangsungan perusahaan. Sedangkan sekutu pasif hanya menyetorkan modalnya saja. Pembagian keuntungan dari sekutu pasif dan aktif berbeda sesuai kesepakatan. Perusahaan persekutuan sendiri ada dua macam, yaitu CV dan firma,. CV ada sekutu aktif dan pasif, sedangkan firma hanya terdiri dari sekutu aktif.

Pada perusahaan berbentuk firma, para sekutu harus menyerahkan kekayaannya sesuai yang tertera di akta pendirian. Maka konsekuensi yang dialami tidak berbeda dari perusahaan perorangan. Apabila firma didirikan secara resmi, maka harus didaftarkan ke Berita Negara Republik Indonesia ( BNRI ).

Sedangkan dalam perusahaan berbentuk CV / persekutuan komanditer, pendirian perusahaan harus menggunakan akta dan harus didaftarkan. Lebih kurang, ciri-ciri CV dan firma hapir sama, CV juga tidak memiliki kekayaan sendiri/bukan merupakan badan hukum.

· Kelebihan Perusahaan Persekutuan:

· Permodalannya lebih besar dari perusahaan perorangan 

· Kelangsungan hidup perusahaan lebih lama 

· Pengelolaan lebih mudah dan profesional karena banyak pengelolanya 

· Ide-ide inovasi lebih lancar mengalir 

· Kekurangannya

· Kerahasiaan perusahaan tidak terjamin 

· Mudah terjadi konflik antar pemilik modal 

· Adanya pemilik modal yang tidak bertanggung jawab 

Persekutuan Komanditer (commanditaire vennootschap atau CV) suatu persekutuan yang didirikan oleh seorang atau beberapa orang yang mempercayakan uang atau barang kepada seorang atau beberapa orang yang menjalankan perusahaan dan bertindak sebagai pemimpin.

Dari pengertian di atas, kita dapat membedakan sekutu menjadi dua bagian:

· Sekutu aktif atau sekutu Komplementer, adalah sekutu yang menjalankan perusahaan dan berhak melakukan perjanjian dengan pihak ketiga. Artinya, semua kebijakan perusahaan dijalankan oleh sekutu aktif. Sekutu aktif sering juga disebut sebagai persero kuasa atau persero pengurus. 

· Sekutu Pasif atau sekutu Komanditer, adalah sekutu yang hanya menyertakan modal dalam persekutuan. Jika perusahaan menderita rugi, mereka hanya bertanggung jawab sebatas modal yang disertakan dan begitu juga apabila untung, uang mereka memperoleh terbatas tergantung modal yang mereka berikan. Status Sekutu Komanditer dapat disamakan dengan seorang yang menitipkan modal pada suatu perusahaan, yang hanya menantikan hasil keuntungan dari inbreng yang dimasukan itu, dan tidak ikut campur dalam kepengurusan, pengusahaan, maupun kegiatan usaha perusahaan. Sekutu ini sering juga disebut sebagai persero diam. 

Persekutuan komanditer biasanya didirikan dengan akta dan harus didaftarkan. Namun persekutuan ini bukan merupakan badan hukum (sama dengan firma), sehingga tidak memiliki kekayaan sendiri.

Jenis-jenis CV, berdasarkan perkembangannya, bentuk perseroan komanditer adalah sebagai berikut:

· Persekutuan Komanditer Murni 

Bentuk ini merupakan persekutuan komanditer yang pertama. Dalam persekutuan ini hanya terdapat satu sekutu komplementer, sedangkan yang lainnya adalah sekutu komanditer.

· Persekutuan Komanditer Campuran 

Bentuk ini umumnya berasal dari bentuk firma bila firma membutuhkan tambahan modal. Sekutu firma menjadi sekutu komplementer sedangkan sekutu lain atau sekutu tambahan menhadui sekutu komanditer.

· Persekutuan Komanditer Bersaham 

Persekutuan komanditer bentuk ini mengeluarkan saham yang tidak dapat diperjualbelikan dan sekutu komplementer maupun sekutu komanditer mengambil satu saham atau lebih. Tujuan dikeluarkannya saham ini adalah untuk menghindari terjadinya modal beku karena dalam persekutuan komanditer tidak mudah untuk menarik kembali modal yang telah disetorkan.

Diperoleh dari "http://id.wikipedia.org/wiki/Persekutuan_komanditer"

iii.
Perusahaan Perseroan

Perusahaaaan perseroan, adalah perusahaan yang semua modalnya berbentuk saham, yang jenis peredarannya tergantung jenis saham tersebut. Perusahaan perseroan dikelola secara profesional. Biasanya, perusahaan-perusahaan ini mencantumkan namanya kedalam bursa efek, untuk diperjual belikan. Perseroan dibagi menjadi :

1.
Perseroan Terbatas

Perseroan Terbatas adalah suatu persekutuan untuk menjalankan usaha yang memiliki modal terdiri dari saham-saham, yang pemiliknya memiliki bagian sebanyak saham yang dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-saham yang dapat diperjualbelikan, perubahan kepemilikan perusahaan dapat dilakukan tanpa perlu membubarkan perusahaan.

Perseroan terbatas merupakan badan usaha dan besarnya modal perseroan tercantum dalam anggaran dasar. Kekayaan perusahaan terpisah dari kekayaan pribadi pemilik perusahaan sehingga memiliki harta kekayaan sendiri. Setiap orang dapat memiliki lebih dari satu saham yang menjadi bukti pemilikan perusahaan. Pemilik saham mempunyai tanggung jawab yang terbatas, yaitu sebanyak saham yang dimiliki. Apabila utang perusahaan melebihi kekayaan perusahaan, maka kelebihan utang tersebut tidak menjadi tanggung jawab para pemegang saham. Apabila perusahaan mendapat keuntungan maka keuntungan tersebut dibagikan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Pemilik saham akan memperoleh bagian keuntungan yang disebut dividen yang besarnya tergantung pada besar-kecilnya keuntungan yang diperoleh perseroan terbatas.

Selain berasal dari saham, modah PT dapat pula berasal dari obligasi. Keuntungan yang diperoleh para pemilik obligasi adalah mereka mendapatkan bunga tetap tanpa menghiraukan untung atau ruginya perseroan terbatas tersebut.

· Mekanisme Pendirian PT
Untuk mendirikan PT, harus dengan menggunakan akta resmi (akta yang dibuat oleh notaris ) yang di dalamnya dicantumkan nama lain dari perseroan terbatas, modal, bidang usaha, alamat perusahaan dan lain-lain. Akata ini harus disahkan oleh menteri kehakiman. Untuk mendapat izin dari mentri kehakiman, harus memenuhi syarat sebagai berikut :

· Perseroan terbatas tidak bertentangan dengan ketertiban umum dan kesusilaan. 

· Akta pendirian memenuhi syarat yang ditetapkan Undang-Undang 

· Paling sedikit modal sudah terjual 20% dan 10%nya sudah disetor 

Setelah mendapat pengesahan, perseroan terbatas harus didaftarkan ke Pengadilan Negeri setempat, dan selanjutnya diumumkan di Berita Negara Republik Indonesia ( BNRI ).

Setelah tahap tersebut dilalui maka perseroan telah sah sebagai badan hukum dan perseroan terbatas menjadi dirinya sendiri serta dapat melakukan perjanjian-perjanjian dan kekayaan perseroan terpisah dari kekayaan pemiliknya.

Modal dasar perseroan adalah jumlah modal yang dicantumkan dalam akta pendirian sampai jumlah maksimal bila seluruh saham dikeluarkan. Selain modal dasar, dalam perseroan terbatsa juga terdapat modal yang ditempatkan, modal yang disetorkan dan modal bayar. Modal yang ditempatkan merupakan jumlah yang disanggupi untuk dimasukkan, yang pada waktu pendiriannya merupakan jumlah yang disertakan oleh para persero pendiri. Modal yang disetor merupakan modal yang dimasukkan dalam perusahaan. Modal bayar merupakan modal yang diwujudkan dalam jumlah uang.


2.
Perseroan terbuka 
Perseroan terbuka adalah perseroan terbatas yang menjual sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal (go public). Jadi sahamnya ditawarkan kepada umum, diperjualbelikan melalui bursa saham dan setiap orang berhak untuk membeli saham perusahaan tersebut, antara lain:

-
PT Tertutup
Perseroan terbatas tertutup adalah perseroan terbatas yang modalnya berasal dari kalangan tertentu misalnya pemegang sahamnya hanya dari kerabat dan keluarga saja atau kalangan terbatas dan tidak dijual kepada umum.

-
PT Kosong
Perseroan terbatas kosong adalah perseroan terbatas yang sudah tidak aktif menjalankan usahanya dan hanya tinggal nama saja.

· Pembagian Wewenang Dalam PT
Dalam perseroan terbatas selain kekayaan perusahaan dan kekayaan pemilik modal terpisah juga ada pemisahan antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan. Pengelolaan perusahaan dapat diserahkan kepada tenaga-tenaga ahli dalam bidangnya ( profesional ). Struktur organisasi perseroan terbatas terdiri dari pemegang saham, direksi, dan komisaris.

Dalam PT, para pemegang saham melimpahkan wewenangnya kepada direksi untuk menjalankan dan mengembangkan]] perusahaan sesuai dengan tujuan dan bidang usaha perusahaan. Dalam kaitan dengan tugas tersebut, direksi berwenang untuk mewakili perusahaan, mengadakan perjanjian dan kontrak, dan sebagainya. Apabila terjadi kerugian yang amat besar ( diatas 50 % ) maka direksi harus melaporkannya ke para pemegang saham dan pihak ketiga, untuk kemudian dirapatkan.

Komisaris memiliki fungsi sebagai pengawas kinerja jajaran direksi perusahaan. Komisaris bisa memeriksa pembukuan, menegur direksi, memberi petunjuk, bahkan bila perlu memberhentikan direksi dengan menyelenggarakan RUPS untuk mengambil keputusan apakah direksi akan diberhentikan atau tidak.

Dalam RUPS / Rapat Umum Pemegang Saham, semua pemegang saham sebesar/sekecil apapun sahamnya memiliki hak untuk mengeluarkan suaranya. Dalam RUPS sendiri dibahas masalah-masalah yang berkaitan dengan evaluasi kinerja dan kebijakan perusahaan yang harus dilaksanakan segera. Bila pemegang saham berhalangan, dia bisa melempar suara miliknya ke pemegang lain yang disebut proxy. Hasil RUPS biasanya dilimpahkan ke komisaris untuk diteruskan ke direksi untuk dijalankan.

iv.
Yayasan

Yayasan merupakan suatu bagian dari perkumpulan yang berbentuk Badan Hukum dengan pengertian/definisi yang dinyatakan dalam Pasal 1 butir 1 Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan yaitu suatu Badan Hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. 
2.2
Perusahaan Advertising

Advertising atau periklanan adalah suatu bentuk komunikasi non personal untuk memperkenalkan sesuatu atau membujuk konsumen melalui suatu media. 

Menurut David Ogilvy, ada 3 macam pemikiran mengenai iklan yang baik yaitu :

· Disukai oleh target audience, bukan hanya menarik khalayak ramai, tetapi dunia iklan juga akan mengingatnya selama periode yang lama sebagai karya yang pantas dikagumi.

· Iklan dapat menjadi produk tanpa menarik perhatian pada dirinya sendiri, jadi iklan tersebut harus menarik perhatian audience kearah produk atau hal yang di iklankan.

· Iklan yang baik bukanlah iklan yang kreatif tetapi iklan yang mampu menjual, yang mampu menimbulkan action. (berarti iklan juga diukur lewat efektifitasnya)

Tujuan dari sebuah periklanan atau advertising objectives biasanya diukur atas keberhasilannya dalam membangun equitas merk sendiri bearti sebuah nilai yang dianggap dimiliki merk dalam perasaan dan pikiran khalayak.

Periklanan adalah segala sesuatu bentuk penyajian dan promosi ide, barang, atau jasa secara non personal oleh suatu sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran (Philip Kotler, Manajemen Pemasaran).
Biro advertising adalah tempat dimana orang-orang kreatif berkumpul, untuk membuat suatu media atau alat penyampaian suatu pesan baik dari sebuah produk, brand atau jasa dan sebagainya kepada publik secara persuasif. Kata Advertising berasal dari bahasa latin, yaitu Advertere yang artinya adalah mengalihkan perhatian, dan advertising dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu. Periklanan memiliki tujuan untuk membujuk konsumen untuk membeli (Frank Jefkins), sedangkan menurut Institute of Practioners in Advertising (IPA) menyatakan bahwa, Periklanan mengupayakan suatu pesan penjualan  yang sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat, atas suatu produk berupa barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.
Menurut Klepper (1986) iklan atau advertising berasal dari bahasa latin, ad-vere berarti : mengoper pikiran dan gagasan kepada pihak yang lain, iklan tidak ada bedanya dengan pengertian komunikasi yang satu arah (Drs. Alo Liliweri, MS, Dasar-dasar Komunikasi Periklanan).
Sedangkan Menurut Sigit Advertising artinya adalah mengalihkan perhatian, sehingga advertising dapat diartikan sebagai suatu yang dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu (Santosa: 3).
Didalam dunia periklanan, terdapat 5 pemain yang memegang peranan penting, yaitu :

1. The Advertiser ( Pengiklan )

Adalah orang yang ingin menyampaikan pesan kepada pasar. Pengiklan mempunyai tugas untuk mementukan target audience-nya, memilih media yang akan digunakan, menentukan budget-bnya dan menentukan lama ya waktu kampanye produk-nya. engiklan juga yang akan mempekerjakan biro iklan untuk mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan kepada target audience.

2. Advertising Agency ( Biro Iklan )
Pengiklan menyewa sebuah biro iklan karena biro iklan biasanya lebih mengerti mengenai strategi dan konsep kreatif, pengetahuan mengenai media dan lain sebagainya sehingga pesan yang akan disampaikan pengiklan dapat disampaikan dengan baik ke target audience.
Biro iklan terdiri dari beberapa tipe, seperti :

· Independent Creative Services

· Medium Advertising Agency

· Full Services Advertising Agency

· Relodex Advertising Agency

· Media Broker

· In House Advertising Agency

3. The Media
Adalah tempat atau waktu yang akan digunakan oleh biro iklan untuk menyampaikan pesannya ke target audience. Media yang akan digunakan ( bisa lebih dari satu ) akan menyampaikan pesan secara konsisten sesuai dengan konsep kreatif biro iklan.



4. Vendors
Adalah sekelompok pendukung biro iklan. Mereka adalah freelance, consultant media dan para designer professional yang bekerja sendiri seperti photographer, copywriters dan lainnya.

5. The Target Audience
Adalah sasaran dari pengiklan dan biro iklan. Semua strategi dan konsep selalu dimulai dari konsumen atau target market.


Komunikasi merupakan bagian penting dalam sebuah periklanan. Komunikasi diambil dari bahasa Yunani, yaitu common yang berarti membagi bersama. Komunikasi dapat didefinisikan menjadi :

· Pengunaan kata-kata atau tanda-tanda atau symbol

· Merupakan suatu reaksi

· Mengarah pada terjadinya persamaan

· Menyebabkan bersatu-nya pihak-pihak yang terlibat.

Proses komunikasi menurut Harold D. Lasswell adalah :

-Who ( sumber pesan )

-What ( isi pesan )

-Whom ( sasaran pesan )

-Which ( Media yang digunakan )

-With ( Reaksi sasaran pesan )
  2.2.1
   Bentuk Media Iklan

Dalam menyampaikan pesan atau berkomunikasi secara tidak langsung pada publik sangat diperlukan berbagai media iklan pendukung untuk berkomunikasi, awalnya harus merencanakan suatu segmentasi yang akan dituju kemudian membentuk atau menentukan media yang cocok untuk disegmentasikan. Iklan harus disusun dengan baik dalam kata-kata, kalimat, image yang dipilih, warna, pemasangan media yang tepat sehingga dengan demikian iklan dapat berfungsi atau berdampak pada sasaran khalayak tertentu.

Iklan merupakan suatu penyampaian pesan dalam bidang bisnis yang membicarakan banyak hal secara tidak langsung. Bentuk iklan dalam menyapaikan suatu pesannya dapat melalui majalah, tabloid, surat kabar, radio dan televisi yang disebut sebagai media lini atas (Above the line media), sedangakan aktivitas periklanan dengan menggunakan media P.O.P (Point of Purchase), Pameran, Direct Mail, Kalender, Promotional Marchandise dan sebagainya, dikatagorikan sebagai media lini bawah (Below the line media) yang masing-masing memiliki keunggulan dan kekurangan. Para pengiklan akan lebih memilih media yang paling banyak digunakan, mampu tersebar, cepat dan hemat, murah dan dapat menjangkau banyak khalayak dalam waktu yang ditentukan, misalnya brosur, katalog, bilboard, spanduk, poster, dan sebagainya.

Iklan sangat dipandang dalam fungsi pemasaran yang merupakan alat bantu dari penyampaian pemasaran. Peranan iklan dalam pemasaran berfungsi sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi produk dan menjelaskan perbedaannya dengan produk lainnya.

2. Dapat mengkomunikasikan informasi mengenai produk

3. Mengajurkan percobaanproduk baru secara bertahap dan akhirnya tetap bagi para pembeli dan para pemakainya.

4. Merangsang penyebaran dan akhirnya berakibat peningkatan penggunaan produk 

5. Membangun rasa cinta dan dekat pada produk sehingga tersu merasa terikat dalam jangka waktu lama. 

2.2.2
Merancang Media Iklan 

Menarik konsumen lewat media iklan merupakan perlunya suatu susunan atau rancangan yang terarah pada produk yang ingin diiklanan. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merancang iklan yang dilakukan oleh biro iklan (advertising) ialah :

1. Advertising dapat mengidentifikasikan kebutuhan konsumen secara tepat pada suatu produk. Hal ini untuk mencegah kerugian biaya yang diikeluarkan, dari tidak keterkaitannya suatu prdouk dengan konsumen.

2. Advertising harus mampu merancang iklan promosi sesuai dengan kebutuhan pada pesan yang disampaikan dan mampu membuat daya tari yang kuat. 

3. Advertising  mampu merencanakan penempatan (strategi) iklan dengan mengidentifisika produk yang akan diiklankan mampu memasuki celah-celah pasar.

2.2.3   Tinjauan Iklan 

Iklan sangat luas dalam peranannya terutama dalam iklan TV, dan media cetak yang sering kali terlihat dimana – mana. 

Menurut uraian  Bovee (1986) iklan mempunyai bagian berdasarkan jenis iklan, diantaranya :

-
Iklan berdasarkan Khalayak Psikografis

Media iklan yang bermutu, biro iklan ternama hanya akan memasang yang telah ditata secara profesional sebelum iklan dilemparkan pada sasaran khalayak. Khalayak sasaran Iklan berdarakan Psikografis (gaya hidup, motif membeli, sikap terhadap produk tertentu).

-
Iklan Berdasarkan Khalayak Geografis

Jenis iklan mengarahkan pada jangkauan khalayak dalam suatu wilayah tertentu. Iklan Berdasarkan arah khalayak geografis diantaranya :

1. Iklan Internasional

Disalurkan dengan media dengan tujuan menjangkau khalayak pada pembeli atau konsumen yang terletak diwilayah Negara lain (Perjalanan wisata lintas Negara, pelayaran internasional).

2. Iklan Nasional 

Penyebaran dengan media dengan tujuan mencapai khalayak dalam suatu wilayah Negara ( perguruan tinggi, bank-bank nasional, wisata kepropinsi lain, pelayaran dan penerbangan nasional).

3. Iklan Regional

Menyebarkannya dengan suatu pesan tentang produk yang dapat diterima oleh warga masyarakat dalam suatu wilayah,  seperti : surat kabar, majalah disuatu wilayah tertentu. Yang sering memuat iklan tingkat wilayah bersangkutan.

4. Iklan Lokal

Menyebarkan pesan tentang suatu produk ataupun layanan jasa terhadap khalayak dalam suatu wilayah kecil (pusat-pusat perbelanjaan, informasi tentang perumahan, pusat kecantikan, dan fasilitas hiburan dan rekreasi dari kota yang bersangkutan).

-
Iklan Berdasarkan Penggunaan Media

1. Media Cetak

Melalui surat kabar, majalah, tabloid merupakan pilihan banyak digunakan khalayak dalam beriklan, disebabkan dengan harga terjangkau atau murah juga mampu tersebar dengan cepat dan efektif. 

Pemakaian media cetak dapat diperhitungkan pada penggunaan ruang yang bergantung pada :

· Millimeter perkolom

· Perbaris

· Perhalaman ( dengan letak halaman tertentu, depan atau belakang).

· Berwarna hitam dan putih

· Iklan layanan masyarakat

· Display 

 2. Media Elektronik

Melalui radio, televise, video, yang disesuaikan dengan waktu sebagai pengukur lamanya iklan pesan produk tersebut disalurkan.

Pada media elektronik penyewaan waktu ditentukan pada :

· Lamanya waktu (durasi) yang digunakan

· Diselingi musik atau tidak

· Animasi atau tidak animasi

· Menghadirkan bintang atau orang biasa
Menurut Rooser Reeves, dalam periklanan selalu berhubungan dengan Unique Selling Proporsition, dan tentu saja informasi kepada khalayak sebagai alasan yang rasional untuk membeli produk tersebut.

Menurut buku Advertising Guide Book karya Sigit Santosa, Advertising (Advertere (Latin) artinya adalah mengalihkan perhatian, sehingga advertising dapat diartikan sebagai suatu yang dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu. Frank Jefkins mendefinisikan: Periklanan memiliki tujuan untuk membujuk konsumen untuk membeli. Sedangkan menurut Institute of Practioners in Advertising (IPA): Periklanan mengupayakan suatu pesan penjualan yang sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat atas suatu produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya. Freg Danzig seorang Advertising Age menulis: Periklanan dapat membuat Anda membeli sesuatu yang tidak Anda butuhkan atau inginkan bahkan Anda rela membayar dengan harga lebih mahal. 

Menurut team pustaka Phoenix  dalam kamus bahasa Inggris terbitannya yang bertajuk Phoenix Pocket Dictionary New Edition, Advertising dalam bahasa Inggris berasal dari kata dasar advertise yang artinya mengiklankan, sedangkan untuk kata Advertising sendiri mengandung arti Perikalanan. Dan menurut Agus Sachari M. Sn dalam karya tulisnya yang berjudul Kamus Desain, pengertian advertising dijelaskan secara detail yaitu  pesan yang dibayar dan disampaikan melalui sarana media (cetak, radio, televisi, bioskop dll) yang bertujuan untuk membujuk konsumen, untuk melakukan tindak membeli atau mengubah perilakunya secara khusus dapat dimengerti sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk mempromosikan produk tertentu melalui pelbagai media. Biro advertising umumnya memiliki lingkup kegiatan yang lebih besar dibandingkan dengan biro iklan karena dikelola dengan sistem manajemen pengelolaan yang canggih. Para pemakai jasa biro ini umumnya perusahaan besar dengan target dan jangkauan pemasaran yang luas. Dari seluruh pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa advertising (periklanan) pada hakikatnya mengandung unsur komersial, persuasif, responsif serta timbal balik atas segala sesuatu yang telah diiklankan.

Periklanan berasal dari kata dasar iklan. Dalam buku Kamus Praktis Bahasa Indonesia yang disusun oleh Drs. Tri Rama K terbitan Karya Agung Surabaya, iklan mengandung arti berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan. Saat ini iklan telah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari yang kehadirannya nyaris tidak pernah kita sadari. Maraknya iklan yang bertebaran di berbagai media elektronik dan cetak memiliki daya tarik tersendiri. Karena melalui iklan, masyarakat / calon konsumen dapat mengenali produk yang diiklankan, dapat menentukan pilihan dan mendapatkan timbal balik atas segala sesuatu yang ditawarkan pada iklan tersebut.

Di zaman sekarang ini seiring dengan berkembangnya dunia usaha dalam segala bidang, persaingan usaha tidak dapat dielakkan, para pelaku ekonomi dalam dunia usaha di bidang jasa, pendidikan, keuangan terutama bidang perdagangan saling berpacu menawarkan produk usaha mereka supaya dapat lebih dikenal, diperhatikan dan menarik minat masyarakat. Ketatnya persaingan dalam dunia usaha telah melahirkan bidang usaha baru yakni periklanan. Pada saat ini bidang usaha periklanan diyakini memiliki prospek yang menjanjikan, hal tersebut tidak terlepas dari ketatnya persaingan bisnis periklanan. 




























